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PENDAHULUAN 

Dunia saat ini sedang dihadapkan dengan 

pandemi Covid-19. World Health Organization 

(WHO) menetapkan Covid-19 sebagai pandemi 

global sejak 11 maret 2020 hingga saat ini (1) Sejak 
diumumkan kasus pertama Covid-19 di Indonesia 

yakni tanggal 2 maret 2020, kasus Covid-19 

semakin mengkhawatirkan karena angka kematian 

dan kasus aktif yang masih terus bertambah hingga 
mencapai 54.517 kasus baru dalam 24 jam per 

tanggal 14 juli 2021. Angka tersebut merupakan 

rekor tertinggi penambahan pasien Covid-19 dalam 

sehari selama pandemi (2). Sampai saat ini tanggal 

23 Agustus 2021 kasus positif di Indonesia sudah 
mencapai 3.989.060 (3). Salah satu bentuk upaya 

pencegahan terhadap perkembangan dan 

penyebaran Covid-19 di Indonesia, Kementerian 
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Abstrak 
Latar belakang: Dunia saat ini sedang dihadapkan dengan pandemi Covid-19. 
World Health Organization (WHO) menetapkan Covid-19 sebagai pandemi global 
sejak 11 maret 2020 hingga saat ini. Salah satu bentuk upaya pencegahan 

terhadap perkembangan dan penyebaran Covid-19 di Indonesia, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat edaran yang menyatakan agar 

seluruh kegiatan belajar mengajar baik di sekolah maupun perguruan tinggi 
menggunakan metode dalam jaringan (daring) atau online. Masalah mental seperti 

stres kecemasan bahkan depresi semakin meningkat di masa pandemi ini kemudian 
Penyesuaian diri untuk mengatasi masalah stres dilakukan dengan mekanisme 

koping.  
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
pengambilan data secara cross-sectional. kuesioner yang digunakan adalah 

Medical Student Stressor Questionnaire (MSSQ) untuk tingkat stres dan Brief Cope 
Inventory untuk mekanisme koping.  

Hasil: Dari 188 responden, mahasiswa yang mengalami stres sedang memiliki 
persentase paling besar yaitu sebanyak 50,5% (95 orang), mekanisme koping yang 

paling banyak digunakan adalah Emotion Focused Coping yakni sebanyak 144 
orang (76,6%) sedangkan yang memilih Problem Focused Coping sebanyak 44 

orang ( 23,4%). Berdasarkan uji statistik yang dilakukan yakni menggunakan Chi-
Square didapatkan nilai p sebesar 0,01, hal ini menyatakan terdapat hubungan 
antara mekanisme koping dengan tingkat stres selama perkuliahan jarak jauh pada 

mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,22 (sangat lemah) 

Kesimpulan: Sebagian besar responden mengalami stres dengan tingkat sedang 
dan lebih banyak menggunakan Emotion Focused Coping.  

 
Kata Kunci: Tingkat Stres, Mekanisme Koping, PJJ 
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Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat 

edaran yang menyatakan agar seluruh kegiatan 
belajar mengajar baik di sekolah maupun perguruan 

tinggi menggunakan metode dalam jaringan (daring) 

atau online (4). 

 
Banyak Universitas dan perguruan tinggi di 

Indonesia dengan cepat merespon instruksi dari 

pemerintah, tidak terkecuali Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram dengan sigap mengeluarkan 

surat edaran dekan pada tanggal 16 maret 2020 
yang menyatakan perkuliahan tatap muka, tutorial, 

praktikum, keterampilan medik, kunjungan 

lapangan (student project) ditiadakan dan 

digantikan dengan metode pembelajaran jarak jauh 

dapat menggunakan fasilitas aplikasi berupa 
whatsapp, zoom, moodle atau google classroom 

yang akan dikoordinasikan dengan koordinator 

blok dan mata kuliah masing. Hal ini membuat 

mahasiswa harus beradaptasi dengan sistem baru 
ini. Masalah kesehatan mental beresiko muncul 

akibat dari perubahan yang dialami mahasiswa 

selama pandemi Covid-19. Masalah mental seperti 

stres, kecemasan bahkan depresi semakin 

meningkat di masa pandemi ini (5). Berdasarkan 
penelitian dari Maia & Dias tahun 2020 bahwa hasil 

evaluasi yang dilakukan pada mahasiswa selama 

pandemi menunjukkan efek psikologis yang negatif 

seperti kecemasan, depresi, dan stres yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan masa-masa normal (6). 

 

 Stres dapat didefinisikan sebagai setiap 

stimulus yang akan memicu pelepasan dari 

Adrenocorticotropic hormone (ACTH)  dan 
adrenoglukokortikoid (7). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Harahap et al tahun 2020 yang 

menganalisis tingkat stres mahasiswa selama 

perkuliahan jarak jauh didapatkan hasil bahwa dari 
300 orang mahasiswa yang dijadikan sampel 

penelitian, terdapat sebanyak 39 mahasiswa (13%) 

yang memiliki tingkat stres  kategori tinggi, 

sebanyak 225 mahasiswa (75%) memiliki tingkat 

stres pada kategori sedang, dan sebanyak 36 
mahasiswa (12%) memiliki tingkat stres yang berada 

pada kategori rendah (8). Tugas pembelajaran 

merupakan faktor utama penyebab stres mahasiswa 

selama perkuliahan jarak jauh (9).  

 
 Penyesuaian diri untuk mengatasi masalah 

stres dilakukan dengan mekanisme koping (10). 

Koping merupakan perubahan perilaku dan kognitif 

yang konsisten sebagai bentuk upaya untuk 
mengatasi tuntutan baik internal maupun eksternal 

yang melewati batas kemampuan individu (11). 

Menurut Lazarus dan Folkman (1984) mekanisme 

koping dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu coping 
yang berfokus pada emosi (emotion focused 

coping) dan koping yang berfokus pada masalah 

(problem focused coping). Masing-masing 

mahasiswa mempunyai strategi koping yang 

berbeda-beda tergantung dari tingkat stres yang 
dialaminya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Purna et al (2020) sumatera Barat, disimpulkan 

bahwa koping yang berfokus pada emosi (emotion 

focused coping) cenderung digunakan mahasiswa 

pada saat perkuliahan jarak jauh sedangkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Khamida (2020) 

Surabaya didapatkan strategi koping dalam 

mengatasi stres yang paling dominan digunakan 

adalah strategi koping yang berfokus pada masalah 
(problem focused coping) (12,13). Hal ini 

menunjukkan adanya perbedaan mekanisme koping 

dalam mengatasi stres pada mahasiswa selama 

perkuliahan jarak jauh Berdasarkan penjelasan 

sebelumnya peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian terkait hubungan mekanisme koping 

dengan tingkat stres selama perkuliahan jarak jauh 

khususnya pada mahasiswa Prodi Pendidikan 

Dokter Universitas Mataram. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 

observasional analitik dengan pengambilan data 

secara cross-sectional. Pendekatan ini dipilih 

karena pengambilan data hanya dilakukan satu 

waktu secara sekaligus oleh peneliti. Populasi pada 

penelitian ini merupakan seluruh mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran Prodi Pendidikan 

Dokter Universitas Mataram Angkatan 2018 dan 

2019. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah total sampling dimana 

peneliti menggunakan seluruh sampel yang telah 

sesuai dengan kriteria inklusi. Data yang digunakan 

adalah data primer menggunakan kuesioner yang 

telah divalidasi. Pengambilan data disertai dengan 

surat izin penelitian oleh Komite Etik Penelitian 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 
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Kedokteran Universitas Mataram dan peneliti 

menjaga kerahasiaan identitas responden. Analisis 

data menggunakan analisis univariat dan bivariat 

 

HASIL 
 

Responden pada penelitian ini merupakan 

mahasiswa program studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 

Angkatan 2018 dan 2019 yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Pengambilan data mahasiswa 

dilakukan pada tanggal 26 oktober 2021 dengan 

jumlah sampel sebanyak 188 mahasiswa. 

Karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin 

perempuan dan laki-laki dengan rentang usia 19 

tahun hingga 23 tahun yaitu pada Angkatan 2018 

dan 2019. 

Gambar 1. Distribusi Mahasiswa Berdasarkan 

Jenis Kelamin, Usia dan Angkatan 

 

 

 

Dari gambar diatas diketahui bahwa dari 188 

mahasiswa yang diteliti, menunjukkan jenis kelamin 

perempuan lebih banyak dibandingkan dengan laki-

laki yakni sebanyak 125 orang (66,5%) sedangkan 

laki-laki berjumlah 63 orang (33,5%). Kemudian 

berdasarkan persebaran usia responden diketahui 

jumlah total responden berusia 19 tahun sebanyak 

11 orang (5,9%), 20 tahun sebanyak 79 orang (42%) 

dimana merupakan kelompok responden 

terbanyak, 21 tahun sebanyak 72 orang (38,3%), 22 

tahun sebanyak 21 orang (11,2%) dan usia 23 tahun 

merupakan responden dengan jumlah paling sedikit 

yakni sebanyak 5 orang (2,7%). Dari persebaran 

Angkatan, responden dari Angkatan 2019 lebih 

banyak dibandingkan dengan Angkatan 2018 yakni 

98 orang (52,1%) dan 90 orang (47,9%) dari 

Angkatan 2018. 

Gambaran Tingkat Stres Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 

Gambar 2. Distribusi  Mahasiswa Berdasarkan 

Tingkat Stres 

 

Pada gambar diatas didapatkan bahwa 

mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram Angkatan 2018 

dan 2019 yang telah melaksanakan sistem 

pembelajaran jarak jauh pada era pandemi Covid-

19, mahasiswa yang mengalami stres sedang 

memiliki persentase paling besar yaitu sebanyak 

50,5% (95 orang), stres berat sebanyak 26,6% (50 

orang), stres ringan sebanyak 18,6% (35 orang) dan 

kondisi stres sangat berat memiliki persentase 

paling kecil yaitu sebanyak 4,3% (8 orang). 
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Gambaran Mekanisme Koping Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 

Gambar 3. Distribusi  Mahasiswa Berdasarkan 

Mekanisme Koping 

 

Pada gambar diatas didapatkan bahwa dari 

188 responden yakni pada mahasiswa Prodi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram Angkatan 2018 dan 2019 yang 

telah melaksanakan sistem pembelajaran jarak jauh 

pada era pandemi COVID-19 didapatkan 

mekanisme koping yang paling banyak digunakan 

adalah Emotion Focused Coping yakni sebanyak 

144 orang (76,6%) sedangkan yang menggunakan 

mekanisme koping jenis Problem Focused Coping 

adalah sebanyak 44 orang (23,4%). Pada penelitian 

ini tidak didapatkan responden yang menggunakan 

mekanisme koping jenis Avoidant Focused Coping 

dimana hal tersebut berdasarkan hasil analisis dari 

kuesioner the Brief Cope Inventory. 

Hubungan Mekanisme Koping dan Tingkat 

Stres Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram 

Gambar 4. Distribusi Mekanisme Koping dan 

Tingkat Stres 

 

Pada Gambar diatas didapatkan bahwa dari 

188 responden, yang mengalami stres tingkat ringan 

cenderung menggunakan Emotion Focused Coping 

yakni sebanyak 19 orang (10,1%) sedangkan yang 

menggunakan Problem Focused Coping sebanyak 

16 orang (8,5%). Kemudian yang mengalami stres 

tingkat sedang juga menggunakan Emotion Focused 

Coping yakni sebanyak 74 orang (39,4%) sedangkan 

yang menggunakan Problem Focused Coping 

sebanyak 21 orang (11,2%). Pada responden yang 

mengalami stres tingkat berat  yakni  sebanyak 50 

orang, 42 orang (22,3%) diantaranya menggunakan 

mekanisme jenis Emotion Focused Coping dan 

hanya 8 orang (4,3%) yang menggunakan Problem 

Focused Coping. Responden dengan stres sangat 

berat sebanyak 8 orang dan 7 orang (3,7%) 

diantaranya juga menggunakan Emotion Focused 

Coping sedangkan hanya 1 orang (0.55%) yang 

menggunakan Problem Focused Coping. Pada 

tingkatan stres ringan, sedang, berat, dan sangat 

berat tidak di dapatkan responden yang 

menggunakan Avoidant Focused Coping. 

Berdasarkan uji statistik yang dilakukan 

yakni menggunakan Chi-Square hasil asymp. Sig (2 

tailed) atau nilai p didapatkan sebesar 0,01,  (p< 

0,05) hal ini menyatakan bahwa Hipotesis null (H0) 

pada penelitian ini ditolak dan Hipotesis Alternatif 

(HA) diterima yang artinya terdapat hubungan 

antara mekanisme koping dengan tingkat stres 

selama perkuliahan jarak jauh pada mahasiswa Prodi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram dengan nilai koefisien korelasi  

sebesar 0,22 dimana hal tersebut menunjukkan 

hubungan korelasi yang sangat lemah dengan arah 

korelasi positif yang artinya jika semakin berat 

tingkat stres mahasiswa maka mekanisme koping 

yang dilakukan juga akan semakin sering dimana 

pada penelitian ini mahasiswa lebih dominan 

menggunakan Emotion Focused Coping. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden  

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

prevalensi responden berjenis kelamin perempuan 

lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki yakni 
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sebanyak 125 orang (66,5%) sedangkan laki-laki 

sebanyak 63 orang (33,5%). Jenis kelamin 

berpengaruh terhadap kejadian stres dimana 

terdapat perbedaan antara perempuan dan laki-laki 

ketika menghadapi tekanan. Ketika perempuan 

mendapatkan tekanan, maka umumnya akan lebih 

mudah untuk mengalami stres karena pada 

perempuan tekanan akan memicu hormon negatif 

sehingga mengakibatkan gelisah, stres dan rasa 

takut berlebih sedangkan laki-laki cenderung 

menikmati adanya tekanan bahkan dapat 

memberikan dorongan positif (14). Selain itu pada 

perempuan sistem HPA (Hypothalamic Pituitary 

Adrenal) akan mensekresikan ACTH lebih banyak 

dibandingkan laki-laki yang mengakibatkan kortisol 

akan lebih mudah untuk dihasilkan yang nantinya 

akan berdampak pada timbulnya stres (13). Pada 

penelitian ini didapatkan bahwa prevalensi 

responden dengan usia paling banyak adalah usia 20 

tahun yaitu sebanyak 79 orang (42%) dan 21 tahun 

sebanyak 72 orang (38,3%). hal tersebut sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis, 

Ramadhani & Rasyid tahun 2021 yang meneliti stres 

akademik mahasiswa selama kuliah daring di 

universitas mulawarman dimana usia responden 

yang paling banyak adalah usia 20 tahun sekitar 87 

orang (42,6%) (15). hal ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Son et al tahun 2020 

di amerika yang meneliti dampak Covid-19 pada 

kesehatan mental mahasiswa dimana didapatkan 

usia rata rata respondennya adalah 20 tahun dari 

total responden sebanyak 195 orang (16).  

Gambaran Tingkat Stres Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 

Pada mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter 

Angkatan 2018 dan 2019 yang telah melaksanakan 

pembelajaran jarak jauh pada era pandemi 

didapatkan bahwa prevalensi tingkat stres yang 

paling banyak dialami adalah stres tingkat sedang 

yakni sebanyak 95 orang (50,5%). Hal tersebut 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis, 

Ramadhani & Rasyid tahun 2021 yang meneliti 

tentang stres akademik mahasiswa selama kuliah 

daring di universitas mulawarman dimana 

didapatkan prevalensi stres paling banyak dialami 

adalah stres tingkat sedang yakni sebanyak 80 orang 

(39,2%) dari total responden sebanyak 204 orang 

(15). Penelitian oleh Harahap et al tahun 2020 

tentang analisis tingkat stres akademik pada 

mahasiswa selama pembelajaran jarak jauh dimasa 

Covid-19 juga menunjukkan bahwa dari 300 

mahasiswa yang dijadikan sampel penelitian 

sebanyak 225 orang (75%) mengalami stres tingkat 

sedang yang artinya mayoritas mahasiswa 

mengalami stres tingkat sedang (8). Kemudian di sisi 

lain penelitian oleh Herna dan Hemme tahun 2021 

pada mahasiswa keperawatan universitas advent 

indonesia tidak sejalan dengan penelitian ini dimana 

mayoritas responden adalah stres ringan sebanyak 

83 orang (52,8%) (17). Pada penelitian ini 

responden berasal dari Angkatan 2018 dan 2019 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Mataram dimana Angkatan tersebut merupakan 

Angkatan ketiga dan keempat atau mahasiswa 

tingkat akhir. Stres sedang sampai berat cenderung 

dialami oleh mahasiswa tingkat pertama dan tingkat 

akhir dimana untuk mahasiswa tingkat pertama 

cenderung diakibatkan karena adaptasi dari 

lingkungan sekolah ke lingkungan universitas (18). 

sedangkan mahasiswa tingkat akhir rentan untuk 

terkena stres karena adanya tuntutan akademik 

yang lebih banyak, tuntutan untuk mengerjakan 

skripsi, materi yang lebih sulit, dan kesibukan lain 

diluar jam kuliah (19). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Livana, Fatkhul & Basthomi tahun 

2020 didapatkan bahwa terdapat 7 faktor yang 

menyebabkan stres pada mahasiswa selama 

pandemi covid-19 antara lain tugas pembelajaran, 

bosan dirumah saja, tidak dapat bertemu dengan 

orang orang yang disayangi, pembelajaran daring 

yang membosankan, tidak dapat melakukan hobi 

seperti biasa, tidak dapat mengaplikasikan 

pembelajaran praktikum karena ketersediaan alat. 

stres yang dialami mahasiswa selama pembelajaran 

jarak jauh tentunya akan memberikan dampak 

buruk terhadap prestasi akademiknya (9) 

Mahasiswa cenderung akan kesulitan untuk 

mengingat materi, sulit berkonsentrasi, sulit untuk 

memahami materi dan sering menunda-nunda 

penyelesaian tugas (15).   
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Gambaran Tingkat Stres Mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 

Pada penelitian ini didapatkan bahwa 

mayoritas mahasiswa lebih menggunakan Emotion 

Focused Coping dibandingkan Problem Focused 

Coping yakni sebanyak 144 orang (76,6%) 

sedangkan yang menggunakan mekanisme koping 

jenis Problem Focused Coping adalah sebanyak 44 

orang ( 23,4%) dan tidak ada responden  yang 

menggunakan Avoidant Focused Coping. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Herna dan Hemme tahun 2021 pada 

mahasiswa keperawatan universitas advent 

indonesia dimana didapatkan mayoritas mahasiswa 

menggunakan strategi koping yang berfokus pada 

emosi (Emotion Focused Coping) yaitu sebanyak 

72 orang (45,9%) (17). Penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Hanifah et al tahun 2020 yang 

meneliti mekanisme koping yang digunakan 

mahasiswa selama pembelajaran daring di 

universitas andalas dimana Emotion Focused 

Coping lebih banyak digunakan dibandingkan 

Problem Focused Coping yaitu 52 orang (61,9%) 

sedangkan Problem Focused Coping 30 orang 

(35,7%) dan sisanya memilih keduanya (12). Namun 

disisi lain penelitian ini tidak sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Fitriasari et al tahun 

2020 dimana didapatkan dari 132 responden yang 

memilih Problem Focused Coping lebih banyak 

dibandingkan Emotion Focused Coping yakni 

sebanyak 110 orang (83,3%) (13) Pada penelitian ini 

jumlah responden perempuan lebih banyak 

dibandingkan dengan lak-laki dimana faktor yang 

mempengaruhi mekanisme koping salah satunya 

adalah jenis kelamin. Perilaku koping pada wanita 

cenderung ditekankan pada usaha untuk mencari 

dukungan sosial sedangkan laki-laki lebih 

menekankan pada tindakan langsung untuk 

menyelesaikan pokok permasalahan karena laki-laki 

dan wanita mempunyai koping yang berbeda dalam 

menghadapi masalah. Dukungan sosial untuk alasan 

emosional ini dapat membuat individu yang tadinya 

merasa tidak aman karena situasi yang menekan, 

menjadi merasa aman kembali (20) Sehingga hal ini 

dapat menjelaskan mengapa pada penelitian ini 

sebagian besar responden lebih banyak 

menggunakan Emotion Focused Coping. Masing-

masing mahasiswa mempunyai strategi koping yang 

berbeda-beda dikarenakan strategi koping dapat 

dipengaruhi oleh latar belakang budaya, 

kepribadian, pengalaman dalam menghadapi 

masalah, faktor lingkungan dan lain lain yang sangat 

berpengaruh pada kemampuan suatu individu saat 

menyelesaikan masalah (21).  

Hubungan Mekanisme Koping dengan 

Tingkat Stres Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram 

Berdasarkan uji analisis yang dilakukan 

menunjukkan p value 0,01 (p<0,05) yang secara 

statistik menunjukkan terdapat hubungan antara 

mekanisme koping dengan tingkat stres selama 

perkuliahan jarak jauh pada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram dengan nilai 

koefisien kontingensi (nilai r) sebesar 0,22 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan korelasi 

yang sangat lemah dengan arah korelasi yang positif 

yakni jika semakin berat tingkat stres maka 

mekanisme koping yang dilakukan akan semakin 

tinggi atau semakin sering yang dimana pada 

penelitian ini mahasiswa yang mengalami stres 

tingkat sedang lebih dominan menggunakan 

mekanisme koping jenis Emotion Focused Coping. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Apriliana tahun  2021 dimana didapatkan hasil 

penelitian bahwa p-value atau nilai p = 0,001 dengan 

nilai korelasi sebesar 0,355 dimana angka tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang rendah 

dan signifikan antara variabel mekanisme koping 

dengan tingkat stres akademik. Hal ini menunjukkan 

pada penelitian tersebut Hipotesis Alternatif (HA) 

diterima bahwa terdapat hubungan mekanisme 

koping dengan stres akademik pada mahasiswa 

psikologi yang melaksanakan kuliah daring selama 

pandemi Covid-19 (21). Kemudian di sisi lain 

penelitian yang dilakukan Fitriasari et al tahun 2020 

yang meneliti stres pembelajaran online 

berhubungan dengan strategi koping dan hasil 

penelitian tersebut didapatkan tingkat stres 

mahasiswa didominasi tingkat sedang sebanyak 100 

orang (75,8%) dengan mekanisme koping yang 

digunakan adalah Problem Focused Coping. 
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berdasarkan analisis yang dilakukan penelitian 

tersebut diperoleh p-value sebesar 0,001 maka 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan tingkat stres 

mahasiswa dengan pemilihan strategi koping (13). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
terhadap 188 mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram dapat disimpulkan bahwa Pada 

mahasiswa Prodi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram Angkatan 2018 

dan 2019 yang telah melaksanakan sistem 
pembelajaran jarak jauh pada era pandemi Covid-

19, Sebagian besar berjenis kelamin perempuan dan 

berusia 20 tahun. Selain itu sebagian besar 

responden mengalami stres dengan tingkat sedang 

dan lebih banyak menggunakan mekanisme koping 
jenis Emotion Focused Coping. Terdapat hubungan 

antara mekanisme koping dengan tingkat stres 

selama perkuliahan jarak jauh pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram dimana 
semakin berat tingkat stres yang dirasakan maka 

semakin sering pula mahasiswa melakukan 

mekanisme koping yaitu Emotion Focused Coping. 
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